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Abstract: Waste produced by society has a negative impact on the environment 

such as waste from agricultural, household, and industrial sector. The study aims 

to evaluate the content of heavy metal Cadmium (Cd) in rice field snail (Pila 

ampullacea) as a pollutant indicator in Narmada sub-district, West Lombok. The 

research method used observation and laboratory. Furthermore, Sampling at six 

points was conducted with three repetitions. In addition, the heavy metal content 

of the research sample was analyzed using AAS (Atomic Absorption 

Spectrophotometry). The result indicated that the average of heavy metal content 

Cadmium (Cd) per point in rice field snail (Pila ampullacea) in Batu Kuta village, 

Narmada sub-district ranged from 0.367 ppm – 0.554 ppm. The highest value was 

found in the rice field at station 2 point 3, while the lowest was in the irrigation 

canal at station 2 point 1. The average of the analysis on the heavy metal content 

Cadmium (Cd) per station in rice field snail (Pila ampullacea) with the highest 

value of 0.481 ppm was found at station 1, while the lowest value of 0.465 ppm 

was at station 2. It can be concluded that the heavy metal content of Cadmium in 

snail is an indicator that society activities, especially in agricultural sector, have 

a negative impact on the environment. Hence, the result of the study is able to be 

a source of scientific information for environmentally friendly agricultural 

system management policies, especially in the study site and other location. 
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Pendahuluan 

 

Pencemaran logam berat pada lahan 

pertanian telah menyebabkan masalah penting 

baik dalam tanah maupun dalam menyediakan 

bahan pangan yang aman untuk kesehatan. Secara 

alamiah, logam berat berada dalam air pada 

tingkat ambang batas beracun (Adhani et al., 

2017). Namun demikian, sifat logam berat yang 

sangat sulit didegradasi dapat menimbulkan risiko 

kerusakan melalui bioakumulasi dan penyerapan, 

khususnya makhluk hidup organisme yang hidup 

pada badan air mengandung logam berat (Joseph, 

2016). 

Fadhilah (2013) menjelaskan bahwa 

gastropoda dapat menjadi indikator penentuan 

kualitas perairan. Sementara itu, sifat filter feeder 

yang dimiliki oleh organisme air (gastropoda) 

mampu menyaring makanan langsung dari air 

(Siregar, 2013). 

Biota perairan yang memiliki sifat 

sebagai filter feeder adalah keong sawah (Pila 

ampullacea) (Siregar, 2013). Protein hewani 

dalam Keong sawah (Pila ampullacea) 

merupakan protein yang banyak dikonsumsi oleh 

manusia. Konsumsi makanan yang bersumber 

dari perairan yang telah tercemar seperti keong 

sawah (Pila ampullacea) dapat berbahaya untuk 

kesehatan (Widaningrum et al., 2007). Kadmium 

merupakan logam yang berbahaya bagi manusia. 

Sementara itu, mekanisme transport kadmium 

melalui plasma darah tersimpan dalam bentuk 

metallothionein pada hati (Patang, 2018). 

Metallothionein adalah protein yang bisa 

digunakan sebagai indikator pencemaran 

lingkungan (Perdana, 2012). 

Logam berat kadmium (Cd) di area 

persawahan berasal dari sistem irigasi yang 

menjadi saluran pembuangan limbah rumah 

tangga dan penggunaan pupuk anorganik oleh 

petani (Suriani, 2016). Sementara itu, Agustina 

(2010) menjelaskan, pencemaran logam berat 

pada tanaman bersumber   dari pupuk, pestisida. 

Dalam hal ini, penggunaan pupuk oleh petani di 
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lokasi penelitian diantaranya adalah pupuk SP-36, 

NPK, dan Rock phosphate. Pupuk seperti urea, 

potasium klorida, amonium sulfat dan amonium 

nitrat memiliki jumlah Cd yaitu <0,01 mg/kg 

(Robarge, 2004). SP-36 adalah salah satu pupuk 

fosfat yang mengandung kadmium (Cd) cukup 

besar, yang mengandung logam kadmium hingga 

11 ppm (Rosnani & Rasman, 2019). Namun 

demikian, petani belum bisa dilepaskan dari 

menggunakan pupuk dan fungisida, insektisida, 

herbisida dan telah berkontribusi terhadap 

kandungan logam berat pada tanaman 

(Khairuddin et al., 2018). 

Oleh karena itu, perlu adanya penelitian 

tentang kandungan logam berat kadmium (Cd) 

yang terdapat pada keong sawah (Pila 

ampullacea) yang dikonsumsi masyarakat di Desa 

Batu Kuta, Kecamatan Narmada. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menilai kandungan 

logam berat kadmium (Cd) pada keong sawah 

(Pila ampullacea) sebagai indikator pencemaran 

lingkungan dari aktivitas masyarakat di Desa Batu 

Kuta Kecamatan Narmada, Lombok Barat. 

Manfaat penelitian ini dapat menjadi sumber 

kebijakan pengelolaan pertanian dan lingkungan 

yang ramah lingkungan, khususnya di lokasi studi 

dan lokasi lain di Pulau Lombok.  

 

Bahan dan Metode 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

September – Oktober 2020. 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menentukan 2 stasiun, kemudian ditentukan 3 titik 

setiap stasiun dengan 3 kali pengulangan. 

Pengujian sampel dilaksanakan di BLKPK (Balai 

Laboratorium Kesehatan Pengujian dan 

Kalibrasi), Nusa Tenggara Barat. terdapat 

beberapa tahapan sebelum sampel dianalisis 

menggunakan AAS, yaitu tahap pencucian 

menggunakan aquades, penghalusan 

menggunakan blender, penimbangan, destruksi, 

dan analisis sampel menggunakan AAS. 

Populasi dalam penelitian ini meliputi 

seluruh keong sawah (Pila ampullacea) yang 

terdapat di area persawahan dan saluran irigasi di 

lokasi penelitian. Pengambilan sampel yang 

digunakan adalah metode purposive sampling. 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan 

sampel dengan beberapa pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2016). Jumlah sampel yang diambil 

sebanyak 18 keong sawah (Pila ampullacea). 

Penentuan pengambilan 18 sampel koeng sawah 

(Pila ampullacea) berdasarkan pertimbangan 

berat minimal sampel yang dapat dianalisis di 

Laboratorium, yang mana berat minimal sampel 

yang dapat dianalisis yaitu sebesar 5 gram. 

Parameter yang diambil yaitu kandungan logam 

kadmium pada keong sawah. Sedangkan 

pengukuran parameter lingkungan dalam 

penelitian ini meliputi suhu, pH, dan oksigen 

terlarut (DO). 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan Atomic Absorption 

Spectrophotometry (AAS), kemudian 

membandingkan hasil yang didapatkan peneliti 

dengan Peraturan BBPOM  Nomor 5 Tahun 2018 

tentang batas maksimum cemaran logam berat 

dalam pangan olahan.  

Rumus untuk menentukan konsentrasi contoh + 

spiked (SNI, 2011): 
 

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝐶𝑑 µ𝑔 /𝑔 =  
(𝐷 − 𝐸) 𝑥 𝐹𝑝 𝑥 𝑉

𝑊
 

 

Keterangan: 

 

D = Konsentrasi sampel keong sawah 

E = Konsentrasi blanko sampel  

Fp = Faktor pengenceran 

V = Volume akhir larutan yang disiapkan 

W = Berat contoh 

 

Rumus menentukan konsentrasi spiked dalam 2 g 

contoh: 
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1

𝑤
 𝑥 0,2 𝑚𝑔/𝑙 

Untuk menentukan hasil, konsentrasi contoh + 

spiked dikurangi dengan konsentrasi spiked 

dalam 2g contoh. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Nilai Kadmium (Cd) di Lokasi Penelitian 

 

Pencemaran logam berat kadmium di 

sawah disebabkan oleh adanya aktivitas manusia 

seperti  

pemupukan maupun penggunaan pestisida secara 

terus menerus. Hasil analisis kandungan kadmium 

pada keong sawah ditampilkan dalam tabel 1 dan 

2.

Tabel 1. Hasil analisis rata-rata kadmium per-stasiun 
 

Logam Berat Stasiun Titik 
Ulangan 

Rata-rata (ppm) 
1 2 3 

Kadmium 

1 

1 0,475 0,515 0,573 

0,481 2 0,361 0,418 0,385 

3 0,519 0,488 0,591 

2 

1 0,257 0,380 0,465 

0,465 2 0,455 0,525 0,444 

3 0,563 0,581 0,519 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 1, 

nilai rata-rata tertinggi kandungan logam 

kadmium pada keong sawah terdapat di stasiun 1 

dengan nilai 0,481 ppm, sedangkan nilai 

kandungan kadmium terendah terdapat di stasiun 

2 dengan nilai 0,465 ppm. Hal ini dikarenakan 

stasiun 1 yang sangat dekat dengan industri gabah 

dan pemukiman warga sehingga banyak limbah 

rumah tangga yang dibuang melalui saluran air 

dan masuk ke sawah, serta rutinnya pemberian 

pupuk dan penyemprotan pestisida. Selain itu, 

pada stasiun 2 terdapat banyak tanaman yang 

mampu menyerap logam berat kadmium, 

sehingga kandungan kadmium pada stasiun 2 

lebih rendah dari stasiun 1, salah satu tanaman 

yang mampu menyerap kadmium yaitu tanaman 

kacang tanah. Shi dan Cai (2009) menjelaskan 

bahwa bioremediasi kadmium dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan tanaman kacang tanah. 

Kacang tanah mampu menyerap logam cadmium 

pada konsentrasi dari 50 mg/kg sampai 200 mg/kg 

paling tinggi (56-68 µg/tanaman).  

 

Tabel 2. Hasil analisis rata-rata kadmium per-titik 
 

Logam Berat Stasiun Titik 
Ulangan Rata-rata (ppm) 

 1 2 3 

Kadmium 

1 
1 

0,475 0,515 0,573 0,521 

2 0,257 0,380 0,465 0,367 

1 
2 

0,361 0,418 0,385 0,388 

2 0,455 0,525 0,444 0,475 

1 
3 

0,519 0,488 0,591 0,533 

2 0,563 0,581 0,519 0,554 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 2, 

nilai rata-rata tertinggi kandungan logam 

kadmium pada keong sawah terdapat di sawah 

stasiun 2 titik 3 dengan nilai rata-rata 0,554 ppm, 

sedangkan rata-rata nilai terendah kandungan 

logam kadmium terdapat di saluran irigasi stasiun 

2 titik 1 dengan nilai 0,367 ppm. Konsentrasi 

logam kadmium pada keong sawah (Pila 

ampullacea) di sawah lebih besar dibandingkan 

dengan konsentrasi logam kadmium pada keong 
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sawah di saluran irigasi. Hal ini disebabkan 

karena masuknya limbah rumah tangga dari 

saluran irigasi, pemberian pupuk pada tanaman 

dan penyemprotan pestisida secara terus menerus. 

Menurut Wihardjaka (2018), penanaman padi 

yang dilakukan petani yang sangat intens dengan 

menggunakan pupuk secara berkelanjutan atau 

terus menerus akan menyebabkan tingginyam 

pengendapan  pupuk dan ketersediaan logam 

kadmium juga akan meningkat. Diketahui juga 

bahwa petani di Desa Batu Kuta menggunakan 

berbagai jenis pupuk untuk meningkatkan 

kesuburan tanaman, yaitu pupuk urea, SP-36 dan 

NPK. Berdasarkan penelitian Sukarjo., et al 

(2018), kandungan logam kadmium tertinggi 

terdapat pada pupuk NPK yaitu sekitar 4,49 ppm, 

kemudian pupuk SP-36 sebesar 3,71 ppm dan 

pupuk urea sebesar 2,14 ppm. 

Hasil analisis kandungan logam berat ini 

sejalan dengan beberapa penelitian yang juga 

menganalisis adanya logam berat pada keong. 

Hasil penelitian Rahardja et al., (2019) 

menemukan adanya kontaminasi logam berat 

kadmium pada Keong Macan di Perairan Sedati 

Sidoarjo yang berkisar antara 0,815 - 1,530 mg/kg 

dan telah melampaui standar baku mutu yang 

diperbolehkan oleh SNI. Anam et al., (2019) juga 

mengukur adanya logam berat Cd pada Siput 

Gonggong di Perairan Bukit Bestari yang berkisar 

antara 0,031 - 0,036. Anam membuktikan bahwa  

rata-rata pengukuran kadar logam kadmium 

belum melewati baku mutu yang telah ditentukan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nasution (2011) di 

Pantai Pulau Bintan juga mendapatkan hasil 

kandungan logam kadmium di siput sebesar 0,03 

- 0,56 ppm. 

 

Parameter Lingkungan 

 

Tabel 3. Hasil analisis rata-rata Parameter 

Lingkungan  
 

Stasiun pH DO Suhu 

St1 t1 6,4 8,1 mg/L 28,4°C 

St1 t2 5,9 9,1 mg/L 31,1°C 

St1 t3 5,9 6,6 mg/L 28,9°C 

St2 t1 6,4 5,8 mg/L 30,7°C 

St2 t2 5,6 7,7 mg/L 30,7°C 

St2 t3 6,0 7,2 mg/L 33,1°C 

 

Pengukuran pH menggunakan pH meter. 

Hasil analisis pengukuran pH di kedua stasiun 

berkisar antara 5,6 sampai dengan 6,4. Nilai 

analisis pH tertinggi berada di saluran irigasi 

stasiun 1 titik 1 dan stasiun 2 titik 1 dengan nilai 

6,4, sedangkan nilai analisis pH terendah terdapat 

di sawah stasiun 2 titik 2 dengan nilai 5,6. Hasil 

pengukuran tersebut menunjukkan bahwa pH 

berada pada kisaran angka yang dibolehkan dalam 

mutu baku yang ditentukan oleh PP RI No. 82 

tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan 

Pengendalian Pencemaran Air kelas IV dengan 

rentang 5-9. Sulistiono (2007) juga menjelaskan 

bahwa keong sawah mampu hidup di air yang 

mempunyai pH 5-8. 

Hasil pengukuran DO pada kedua stasiun 

berkisar antara 5,8 – 9,1 mg/L. Nilai análisis 

tertinggi oksigen terlarut berada pada sawah di 

stasiun 1 titik 2 dengan nilai 9,1 mg/L, sedangkan  

nilai terendah oksigen terlarut terdapat pada 

saluran irigasi di stasiun 2 titik 1 dengan nilai 5,8 

mg/L. Hal tersebut menunjukkan bahwa mutu air 

di sawah lebih baik dibandingkan dengan saluran 

irigasi. Rohmawati, et al (2016) menjelaskan 

bahwa oksigen terlarut merupakan kuantitas 

oksigen yang terdapat di dalam air.adalah jumlah 

oksigen yang ada di air. Tingginya jumlah oksigen 

di air mencerminkan bahwa kualitas air tersebut 

baik dan belum adanya pencemaran, sedangkan 

rendahnya jumlah oksigen mencerminkan bahwa 

kualitas air tersebut jelek dan telah terjadi 

pencemaran. Swingle (1968) menjelaskan 

kandungan minimal dissolved oxygen yaitu 2 ppm 

ketika berada pada keadaan umum dan tidak 

adanya pencemaran oleh senyawa beracun. 

Minimnya kandungan DO ini cukup untuk 

mendukung kehidupan beberapa organisme. 

Parameter selanjutnya yaitu suhu. 

Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan 

DO meter yang merupakan alat untuk mengukur 

kandungan dissolved oxygen. Hasil pengukuran 

suhu pada kedua stasiun menunjukkan hasil yang 

berbeda, berkisar antara 28,4°C – 33,1°C. Suhu 

tinggi berada di sawah stasiun 2 titik 3 sebesar 

33,1°C, sedangkan suhu rendah berada di saluran 

irigasi stasiun 1 titik 1 sebesar 28,4°C. Dari data 

tersebut diketahui bahwa di sawah stasiun 2 titik 

3 memiliki kadar konsentrasi logam berat 

tertinggi yang salah satunya dipengaruhi oleh 

suhu. Hal tersebut sejalan dengan Sagita., et al 

(2017), tingginya suhu mampu menambah jumlah 

logam berat yang berada di perairan.  
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Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, aktivitas pada 

sektor pertanian merupakan sumber pencemar 

yang paling potensial. Hasil kandungan logam 

berat kadmium (Cd) pada keong sawah (Pila 

ampullacea) di Desa Batu Kuta Kecamatan 

Narmada berkisar antara 0,361 – 0,554 ppm dan 

telah melebihi batas ambang yang dianjurkan oleh 

BBPOM No. 5 tahun 2018 tentang batas 

maksimum cemaran logam berat dalam pangan 

olahan. 
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